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Pengaruh Proses Ozonasi pada Produksi Cocozone Oil dari Virgin 
Coconut Oil  

 Enjarlis dan Sri Handayani  

Program Studi Teknik Kimia, Institut Teknologi Indonesia; email: en_jarlis@yahoo.com 

Abstract: Virgin Coconut Oil (VCO) is a pure coconut oil contains more saturated fatty acids than 

unsaturated fatty acids. Ozonated Oil production can be done through the process of ozonation VCO 

on temperature and process time varies. The aim of this research is to study the effect of temperature 

(10, 20 and 30 ° C) and time (1 hour, 2 hours and 3 hours) VCO ozonation process. The parameters 

used to test the quality Cocozone Oil is acid value, peroxide and Iod and color. The results showed 

that the temperature and time of ozonation proces big influence on the quality of production cocozone 

oil. Cocozone oil production the best quality is obtained at 30 ° C and of 3 hour process with acid 

number of 13.46 mg KOH/g of oil, 24.0 mgek peroxide O2/g oil and 9.13 g iodine iodine/g of oil. 

Keywords: Cocozone Oil, Ozonation, Ozonated Oil and Virgin Coconut Oil 

 

1 PENDAHULUAN  

ndonesia merupakan negara penghasil kelapa no 2 terbesar di dunia setelah Filipina. Dari segi 

produktivitas dan diversivitas, kelapa Indonesia jauh ketinggalan dibandingkan Filipina dan 

Thailan akibatnya ekspor produk dari kelapa Indonesia sebahagian besar dalam bentuk produk primer 

seperti kopra, cocopet, arang dan sebagainya. Salah satu diversifikasi produk turunan dari buah kelapa 

yang dapat dikembangkan adalah Cocozone oil.  

Cocozone oil salah satu jenis ozonated oil yang dihasilkan dari proses ozonasi minyak kelapa mur-

ni atau virgin coconut Oil (VCO). Ozonasi adalah proses oksidasi menggunakan ozon (O3) yang me-

rupakan oksidator kuat, mempunyai potensial oksidasi sebesar 2,07 Volt, stabil pada pH asam dan 

suhu rendah, reaktif, bersifat toksik serta dapat membunuh kuman dan bereaksi baik dengan senyawa 

organik terutama senyawa-senyawa organik yang mempunyai ikatan karbon tidak jenuh melalui me-

kanisme Criegee [Langlai, 1991]. 

Ozonated oil adalah minyak yang berkhasiat terhadap kesehatan kulit yang terinfeksi oleh bakteri 

gram negative dan gram positive (Guzel - Seydim et al., 2004, virus, jamur, dan protozoa seperti pe-

nyakit kulit borok dari luka bakar, infeksi virus kronis  

(virus herpes I dan II), infeksi vagina oleh Candida, Trichomonas dan Chlamidia, infeksi dubur 

mukosa dan abses yang banyak diderita oleh masyarakat berpenghasilan menengah ke bawah. 

Ozonated oil juga berkhasiat terhadap kecantikan kulit seperti dapat mencerahkan dan 

mengencangkan kulit yang keriput akibat usia atau adanya degeneratif kulit [Zanardi, et al, 2008], 

dapat melembutkan kulit wajah,  menghapus make-up, memulihkan kulit yang terbakar sinar 

matahari, meyembuhkan kulit dari gigitan serangga, menyembuhkan cerawat, melembutkan kulit 

kering dan pecah-pecah dan sebagai bahan crem anti-penuaan [Diaz, 2004 dan Guzel, dkk., 2004].   

Ozonasi VCO menghasilkan cocozone oil yang mengandung gugus ozonida pada trigliserida atau 

trigliserida jenuh yang disebut Triozonida triolen, aldehid, asam karboksilat dan peroksida [Langlai, 

1991, Diaz, 2004 dan Skalska dkk, 2009]. Reaksi Pembentukan Triozonida triolen dapat dilihat pada 

Gambar 1 dan Gambar 2 melalui mekanisme Criegee. 

Kualitas ozonated oil dapat diketahui dengan cara menganalisa sifat fisiko-kimia minyak seperti 

bilangan asam, iodium, dan peroksida serta viscositas  [Zanardi dkk., 2008]. Sedangkan, perubahan 

struktur komponen minyak yang dihasilkan dapat diketahui dengan teknik spektroskopi, seperti 

Fourier Transformasi-Inframerah (FT-IR) dan 
1
 H dan 

13
 C-NMR [Soriano dkk., 2003; Díaz dkk., 

2004; Hernández dkk,. 2004; Zanardi, dkk., 2008].  

I 
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Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh proses ozonasi pada berbagai suhu (10, 20 dan 30 
o
C) dan waktu (1 jam, 2 jam dan 3 jam) terhadap kualitas Cocozone Oil yang dihasilkan, menggunakan parame-

ter uji yaitu bilangan asam, bilangan iod, peroksida, dan warna. 

 

Gambar 1. Struktur Kimia Tri-ozonide Triolein [Skalska dkk, 2009] 

 

Gambar 2.  Struktur kimia ozonated trigliserida jenuh membentuk ozonida melalui mekanisme Criegee [Skalska 

dkk, 2009] 

2 METODE PENELITIAN 

Peralatan yang digunakan meliputi seperangkat reaktor ozonasi berbentuk pipa dari bahan gelas den-

gan ID 40 mm dan tinggi 450 mm, dilengkapi dengan pengaduk magnetik, termometer dan ozonator 

processor RS 09805-0,25 (60/50HZ, 110/220 Vol dengan kapasitas 0,25 gr O3/jam). Bahan-bahan 

yang digunakan meliputi VCO, etanol, Kalium Iodida (KI), Kloroform, Asam Asetat Glasial, KOH, 

Natrium thiosulfat (Na2S2O3), Larutan Wijs yang berasal dari merk. Tahapan penelitian pembuatan 

cocozone oil di sajikan pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Diagram Alir Tahapan Penelitian 
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3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Suhu dan waktu Proses Ozonasi VCO terhadap Bilangan Asam  cocozone 
oil   

Bilangan asam merupakan banyaknya miligram NaOH yang diperlukan untuk menetralkan 1 gram 

lemak atau minyak. Bilangan asam menunjukan banyaknya trigliserida dalam minyak yang telah 

dipecah menghasilkan senyawa asam.  

Pengaruh Lama Proses Ozonasi VCO pada berbagai suhu terhadap bilangan Asam cocozone oil 

yang dihasilkan dapat dilihat pada Gambar 1. Pada gambar tersebut  menunjukan bahwa bilangan 

asam VCO meningkat dengan bertambahnya waktu proses ozonasi, hal ini menandakan sudah terjadi 

reaksi oksidasi pada VCO oleh ozon dan menyebabkan trigliserida dalam minyak teroksidasi menjadi 

senyawa asam [Langlai, et al 1991].  
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Gambar 4. Pengaruh Suhu dan waktu Proses Ozonasi Terhadap Bilangan Asam cocozone oil 

Kenaikan bilangan asam terbesar terjadi pada suhu 30
0
C, hal ini disebabkan pada suhu tersebut 

reaksi oksidasi trigliserida dalam minyak berlangsung lebih cepat bila dibandingkan pada suhu 20
o
C 

dan 25
o
C. 

Pengaruh Suhu dan Waktu Proses Ozonasi terhadap Bilangan Peroksida cocozone 
oil 

Bilangan peroksida adalah indeks jumlah lemak atau minyak yang telah mengalami oksidasi atau me-

rupakan jumlah peroksida yang dinyatakan dalam miliekuivalen aktif O2 yang terkandung dalam 1000 

g sampel minyak [Travaly et al, 2010). Minyak yang mengandung asam lemak tak jenuh dapat 

teroksidasi oleh oksigen yang menghasilkan sesuatu senyawa peroksida (R•OO•H). Pengaruh lama 

Proses ozonasi VCO pada berbagai suhu terhadap bilangan peroksida cocozone oil yang dihasilkan 

dapat dilihat pada Gambar 2. Gambar tersebut menunjukan nilai bilangan peroksida terbesar untuk 

cocozone oil yang dihasilkan terjadi pada proses ozonasi selama satu jam, selanjutnya terjadi penuru-

nan hingga proses selama 3 jam. Pada proses selama 1 jam perusakan minyak lebih banyak dikarena-

kan adanya zat organik sederhana selain minyak yang lebih mudah teroksidasi oleh ozon dan mengha-

silkan senyawa asam, aldehid dan keton bahkan menjadi CO2 [Langlai, et al 1991] sehingga tingkat 

kerusakan minyak lebih tinggi. Sedangkan pada proses ozonasi selama 2 dan 3 jam bilangan peroksi-

da semakin turun, hal ini disebabkan senyawa asam lemak tak jenuh yang terdapat dalam minyak se-

makin berkurang karena teroksidasi oleh ozon. 
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Gambar.5. Pengaruh Suhu dan Lama Proses Ozonasi terhadap Bilangan Peroksida cocozone oil 

Pengaruh Suhu dan Lama Proses Ozonasi VCO terhadap Perubahan Bilangan 
Iodin cocozone oil   

Bilangan iod adalah banyaknya gram halogen yang diserap oleh 100 gram lemak dan dinyatakan 

dalam berat iod. Pengaruh Lama Proses ozonasi pada berbagai suhu terhadap perubahan bilangan Iod 

cocozone oil yang dihasilkan dapat dilihat pada Gambar 3. Pada Gambar tersebut  terlihat bahwa bi-

langan iodin untuk cocozone oil  terjadi penurunan dengan semakin lama waktu proses. Penurunan 

angka iodin disebabkan karena ikatan rangkap pada asam –asam lemak tak jenuh dalam VCO sudah 

terpecah oleh molekul ozon, sehingga jumlah ikatan – ikatan rangkap yang terdapat pada minyak – 

minyak tersebut berkurang atau hilang. Hal ini menunjukan bahwa ozon bereaksi pada minyak VCO.  

Besarnya jumlah iod yang diserap oleh minyak inilah yang menunjukan banyaknya ikatan rangkap. 

Sehingga semakin turun bilangan iodinnya maka ikatan rangkap pada VCO sudah terpecah dan tidak 

lagi membentuk ikatan rangkap. Penurunan bilangan iodin terbesar terjadi pada suhu 30
0
C, hal ini 

disebabkan pada suhu 30
0
C proses ozonasi berlangsung dengan baik. 
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Gambar 6. Pengaruh Suhu dan Lama Proses Ozonasi VCO Terhadap Bilangan Iodin Cocozone oil 

Pengaruh Suhu dan Lama Proses Ozonasi VCO terhadap perubahan Warna coco-
zone oil yang dihasilkan 

Pengaruh Lama Proses Ozonasi VCO terhadap warna cocozone oil  yang dihasilkan dapat dilihat pada 

Gambar 4. Pada gambar tersebut terlihat bahwa warna cocozone oil  yang dihasilkan dari ozonasi 

VCO yaitu dari  awalnya berwarna bening berubah warna menjadi putih susu. Hal ini menunjukan 
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adanya reaksi antara molekul ozon yang menyebabkan zat-zat pengotor atau pigmen karotenoid (α 

dan ß karoten) menjadi senyawa karotenoid baru dengan bobot molekul yang lebih rendah dan dapat 

juga berubah menjadi CO2. Molekul ozon yang mengikat pada VCO menyebabkan pigmen warna be-

rubah menjadi putih susu. 

 

Gambar 4. A) VCO Sebelum proses ozonasi, B) Cocozone Oil yang dihasilkan dari Ozonasi VCO 

4 KESIMPULAN 

Dari penelitian yang dilakukan bahwa suhu dan lama proses ozonasi VCO sangat berpengaruh terha-

dap karakteristik Cocozone oil yang dihasilkan. Variabel Suhu dan waktu yang sangat besar penga-

ruhnya adalah pada 30
0
C dengan proses ozonasi selama 1 jam. 
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